
Prosiding KNPI: Konferensi Nasional Pendidikan Islam 
 

Fakultas Agama Islam - Universitas Islam Malang 

e-ISSN: 2776-2319 
 

 KNPI: Konferensi Nasional Pendidikan Islam Tahun 2025   44 

 
TREN PENELITIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DI PERGURUAN 

TINGGI: SEBUAH KAJIAN LITERATUR SISTEMATIS 
 

Lia Nur Atiqoh Bela Dina1, Sinta Mia Ihsani2  

Universitas Islam Malang 
e-mail: 1lia.nur@unisma.ac.id , 2 22301013014@unisma.ac.id   

 
Abstrak 

Penelitian keterampilan berpikir kritis di perguruan tinggi memiliki tren tersendiri. Melalui analisis 
konten pada beberapa jurnal ilmiah internasional bereputasi dari tahun 2013-2023, penelitian ini 
berusaha mengumpulkan berbagai informasi tentang tren atau kecenderungan penelitian 
keterampilan berpikir kritis di perguruan tinggi. Dalam penelitian ini, artikel-artikel terkini tentang 
keterampilan berpikir kritis ditinjau secara sistematis dengan menerapkan metode tinjauan 
literatur sistematis (systematic literature review). Artikel diambil dari database Scopus dan Web of 
Science (WOS). Berdasakan temuan penelitian menunjukan bahwa tren desain penelitian berpikir 
kritis di perguruan tinggi lebih dominan pada penelitian kuantitatif dibandingkan desain penelitian 
lainnya, tren substansi penelitian lebih banyak yang berfokus pada praktik pembelajaran dosen, 
PBL paling banyak digunakan untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis. 
Temuan penelitian juga mengidentifikasi variabel yang berhubungan dengan keterampilan berpikir 
kritis paling banyak pada kategori sikap. 
 
Kata kunci: berpikir kritis, perguruan tinggi, tren penelitian. 
 

Abstract 
Research on critical thinking skills in higher education has its own trends. Through content analysis of 
several reputable international scientific journals from 2013-2023, this study seeks to gather various 
information on trends or tendencies in research on critical thinking skills in higher education. In this 
study, recent articles on critical thinking skills were systematically reviewed using a systematic 
literature review method. Articles were retrieved from the Scopus and Web of Science (WOS) 
databases. Based on the research findings, it shows that the trend in critical thinking research design 
in higher education is more dominant in quantitative research compared to other research designs, 
the trend in research substance is more focused on lecturer learning practices, PBL is most widely used 
to facilitate the development of critical thinking skills. The research findings also identified variables 
related to critical thinking skills most in the attitude category. 
 
Key words: critical thinking, higher education, trend research. 
 

PENDAHULUAN 

Di dunia yang tumbuh semakin kompleks dan berubah dengan kecepatan 

yang terus meningkat, siswa harus dibekali dengan kecakapan hidup yang meliputi 

keterampilan berpikir kritis (Forawi, 2016). Membekali generasi baru dengan 

kemampuan berpikir yang unggul sangat penting seiring dengan fenomena 

pendidikan abad 21 (Yaakub et al., 2018; Arisoy & Aybek, 2021; Alharbi, 2022). 

Keterampilan berpikir kritis memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan 

di era 4.0 (Suci et al., 2019). Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan 

kognitif di mana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan 
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menganalisis, mengevaluasi, dan membangun kembali dengan terampil (Tican & 

Taspinar, 2015). Keterampilan berpikir kritis sangat penting tidak hanya untuk 

keberhasilan siswa di kelas tetapi sebagai keterampilan seumur hidup (Han & 

Brown, 2013; Williams & Lahman, 2011). Banyak sekolah atau perguruan tinggi 

yang memasukkan konsep berpikir kritis ke dalam proses pembelajaran siswa, 

sehingga tidak mengherankan jika istilah – istilah (seperti pemikiran analitik atau 

pemikiran rasional) yang bersinggungan dengan berpikir kritis sering digunakan 

dalam proses pembelajaran. Berpikir kritis adalah fokus penting dalam pendidikan 

tinggi (Janssen et al., 2019; Cruz et al., 2020; Leest & Wolbers, 2021) dan sangat 

penting untuk kebaikan prestasi akademik mahasiswa (Stupple et al., 2017). 

Berpikir kritis memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang 

baik dalam hidup mereka, sehingga meningkatkan kualitas hidup mereka. Ini 

memiliki korelasi positif dengan keberhasilan siswa dalam nilai ujian akhir dan 

dengan kemampuan orang dewasa untuk menghindari peristiwa kehidupan yang 

negatif (Ahrari et al., 2016; Bensley et al., 2016). Selain itu, keterampilan berpikir 

kritis memungkinkan seseorang dapat membuat keputusan untuk menavigasi di 

antara solusi yang berpotensi tidak sesuai atau saling eksklusif (Samaras et al., 

2022). 

Saat ini, banyak ditemukan penelitian yang berusaha membahas 

keterampilan berpikir kritis siswa terutama di tingkat perguruan tinggi. Beberapa 

penelitian berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa  

(Aránguiz et al., 2020; Bezanilla et al., 2021; Dienichieva et al., 2021; Yeh et al., 

2022). Penelitian lainnya membahas kurikulum untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa (Dekker, 2020); (Ayçiçek, 2021). Selanjutnya penelitian 

lain berusaha membahas pengaruh desain instruksional khusus pada keterampilan 

berpikir kritis siswa (Arsal, 2015; Tiruneh et al., 2018; Ulger, 2018; Patonah et al., 

2021; Rivas et al., 2022; Plummer et al., 2022). 

Penelitian keterampilan berpikir kritis di perguruan tinggi memiliki tren 

tersendiri. Melalui analisis konten pada beberapa jurnal ilmiah internasional 

bereputasi dari tahun 2013-2023, penelitian ini berusaha mengumpulkan berbagai 

informasi tentang tren atau kecenderungan penelitian keterampilan berpikir kritis 

di perguruan tinggi. Secara rinci penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut: 1) Bagaimana tren desain penelitian 

keterampilan berpikir kritis di perguruan tinggi?; 2) Bagaimana substansi 

penelitian keterampilan berpikir di perguruan tinggi?; 3) Bagaimana praktik 

pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis di 
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perguruan tinggi?; serta 4) Adakah variabel-variabel yang berhubungan dengan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa di perguruan tinggi?.  

Penelitian ini difokuskan pada seluruh artikel yang telah diterbitkan di 

jurnal internasional bereputasi (terindeks Scopus dan Web of Science) dari tahun 

2013-2023, serta difokuskan untuk menyelidiki sejumlah artikel yang focus 

utamanya pada keterampilan berpikir kritis di perhuruan tinggi. Pertimbangan 

itulah yang menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian-penenlitian 

sebelumnya. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, artikel-artikel terkini tentang keterampilan berpikir 

kritis ditinjau secara sistematis dengan menerapkan metode tinjauan literatur 

sistematis (systematic literature review). Langkah-langkah untuk mengambil 

artikel dari database Scopus dan Web of Science (WOS) yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis merupakan langkah awal dalam penelitian. Memilih 

Scopus dan Web of Science (WOS) sebagai referensi karena database ini 

memungkinkan untuk dimasukkannya artikel-artikel bereputasi. Metode Preferred 

Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA) digunakan 

sebagai panduan dalam mengidentifikasi, memfilter, menguji kelayakan, termasuk 

data untuk analisis dan penyajian (V. Lin et al., 2023). Studi ini mengidentifikasi 

artikel-artikel terbaru tentang penelitian berpikir kritis yang dapat diakses di 

database Scopus dan Web of Science (WOS). Peneliti melewati empat langkah, 

termasuk penyaringan, kelayakan, dan inklusi, semuanya secara objektif sesuai 

dengan data dari literatur terbaru yang diperiksa (Reda et al., 2022). Peneliti 

memanfaatkan aplikasi rayyan.ai untuk mempermudah penyaringan artikel. 

“higher education” dimasukan sebagai kriteria inklusi serta “Critical thinking skills” 

menjadi keyword yang dimasukan dalam pencarian. 

Berdasarkan data penyaringan artikel dari database Scopus dan Web of 

Science (WOS) dalam 10 tahun terakhir (2013 – 2023) didapatkan sebanyak 2.997 

artikel, denga rincian dari database Scopus sebanyak 2.000 artikel dan Web of 

Science (WOS) sebanyak 997 artikel. Penyaringan artikel disesuaikan dengan judul, 

abstrak dan kata kunci. 

Dari database 2.997 artikel temuan tersebut, terdapat 392 artikel yang 

sama (dupliclate) sehingga tidak digunakan dan dihapus. Artikel yang disaring 

setelah duplicate dihapus menjadi 2.605 artikel, artikel tersebut kemudian 

disaring kembali dengan melihat relevansinya dan didasarkan pada kriteria 

inklusi. Sebanyak 2.256 artikel yang tidak relevan dibuang, sehingga didapatkan 
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sebanyak 349 artikel sesuai kriteria inklusi. Kemudian dipilih kembali yang full 

text sebanyak 118 artikel dan terakhir tinggal 75 artikel terpilih sesuai pertanyaan 

riset ditinjau dari judul, abstrak, kata kunci, dan substansi artikel secara 

keseluruhan yang dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.  

Tabel 1. Temuan artikel terpilih tahun 2013-2023 
No Tahun  Jumlah 
1 2013 2 
2 2014 3 
3 2015 2 
4 2016 5 
5 2017 5 
6 2018 4 
7 2019 9 
8 2020 10 
9 2021 13 

10 2022 13 
11 2023 9 

Total 75 

Proses pencarian dengan diagram alir PRISMA dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir PRISMA 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tinjauan literatur sistematis 

(systematic literature review). Artikel-artikel terkini terkait keterampilan berpikir 

kritis di perguruan tinggi diambil dari database Scopus dan Web of Science (WOS). 

Berdasarkan data penyaringan artikel dari database Scopus dan Web of Science 

(WOS) dalam 10 tahun terakhir (2013 – 2023) didapatkan sebanyak 2.997 artikel, 

denga rincian dari database Scopus sebanyak 2.000 artikel dan Web of Science 

(WOS) sebanyak 997 artikel. Penyaringan artikel disesuaikan dengan judul, 

abstrak dan kata kunci. Dari database 2.997 artikel temuan tersebut, terdapat 392 

artikel yang sama (dupliclate) sehingga tidak digunakan dan dihapus. Artikel yang 

disaring setelah duplicate dihapus menjadi 2.605 artikel, artikel tersebut 

kemudian disaring kembali dengan melihat relevansinya dan didasarkan pada 

kriteria inklusi. Sebanyak 2.256 artikel yang tidak relevan dibuang, sehingga 

didapatkan sebanyak 349 artikel sesuai kriteria inklusi. Kemudian dipilih kembali 

yang full text sebanyak 118 artikel dan terakhir tinggal 75 artikel terpilih.  

Adapun tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian berikut: 1) Bagaimana tren desain penelitian keterampilan 

berpikir kritis di perguruan tinggi?; 2) Bagaimana tren substansi penelitian 

keterampilan berpikir di perguruan tinggi?; 3) Bagaimana praktik pembelajaran 

yang efektif untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis di perguruan tinggi?; 

serta 4) Adakah variabel-variabel yang berhubungan dengan keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa di perguruan tinggi?. 

1. Trend Desain Penelitian Keterampilan Berpikir Kritis di Perguruan Tinggi 

Desain penelitian menentukan focus penelitian, adapun data desain 

penelitian keterampilan berpikir di perguruan tinggi dari 75 artikel mulai tahun 

2013-2023 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Data jenis penelitian keterampilan berpikir kritis di perguruan tinggi 
No Jenis Penelitian Jumlah Artikel % 
1 Kualitatif 12 16 
2 Kuantitatif 53 71 
3 Mixed Method 9 12 
4 Action Research 1 1 

Total 75 100 

 

Berdasarkan tabel 2 tersebut, jumlah desain penelitian kuantitatif yang 

lebih banyak yaitu sebanyak 53 artikel (71%), dibandingkan dengan penelitian 

kualitatif hanya sebanyak 12 artikel (16%), mixed method sebanyak 9 artikel 

(12%), dan action research sebanyak 1 artikel (1%). Temuan ini senada dengan 

penelitian sebelumnya dari Susetyarini & Fauzi (2020), bahwa jumlah penelitian 
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yang membahas keterampilan berpikir kritis lebih didominasi oleh penelitian 

kuantitatif dari pada jenis penelitian lainnya terutama action research. Data hasil 

temuan menunjukan bahwa action research belum begitu diminati, terbukti hanya 

satu penelitian saja yang menggunakan desain penelitian tersebut. Action research 

bertujuan untuk memecahkan masalah dan/atau menciptakan kondisi yang lebih 

baik untuk kebaikan kelompok, refleksi atas praktik berfungsi sebagai dasar untuk 

mengimplementasikan tindakan yang hasilnya dipublikasikan (Pakaya et al., 

2023). Untuk alasan itu, akan menjadi peluang bagus bagi peneliti untuk 

menggunakan desain action research dan memfokuskan penelitian mereka pada 

keterampilan berpikir kritis.  

2. Tren Substansi Penelitian Keterampilan Berpikir Kritis di Perguruan 

Tinggi 

Keterampilan berpikir kritis telah banyak diteliti dengan berbagai substansi 

penelitian. Berikit ini disajikan data analisis substansi penelitian keterampilan 

berpikir kritis di perguruan tinggi. 

Tabel 3. Tren substansi penelitian keterampilan berpikir kritis di perguruan tinggi 
No Substansi Penelitian Jumlah Artikel % 
1 Kurikulum 2 2,7 
2 Media dan sumber belajar 7 9,4 
3 Penilaian pembelajaran 3 4 
4 Persepsi mahasiswa 9 12 
5 Predictor kemampuan berpikir kritis 4 5,3 
6 Praktik pembelajaran dosen 36 48 
7 Sikap dan keterampilan mahasiswa 13 17,3 
8 Jurusan mahasiswa 1 1,3 

Total 75 100 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, substansi penelitian keterampilan berpikir 

kritis lebih banyak mengarah pada praktik pembelajaran dosen. Artinya, banyak 

peneliti yang memfokuskan penelitiannya pada bagaimana pembelajaran dosen 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa, dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa lebih banyak diarahkan melalui proses pembelajaran. Untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran 

diperlukan berbagai model, strategi dan metode pembelajaran yang tepat 

(Patonah et al., 2021). Banyak ditemukan penelitian berpikir kritis yang menguji 

sebuah model pembelajaran yang dapat menfasilitasi keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. Seperti penelitian dari (Espinosa et al., 2013); (Arsal, 2015); (Danday 

& Monterola, 2013); (Wahyudi et al., 2019); (Silva et al., 2022); (Plummer et al., 
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2022), di mana mereka memfokuskan penelitiannya untuk mengeksplorasi 

pengaruh suatu model pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa di perguruan tinggi.  Temuan lain juga mengungkapkan bahwa 

subtansi penelitian tentang jurusan mahasiswa masih jarang diteliti. Padahal 

jurusan mahasiswa dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis mereka. 

Sebagaimana penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aybek (2016), bahwa 

berpikir kritis mahasiswa berbeda secara signifikan tergantung pada jenis jurusan 

mahasiswa, yang berarti jurusan merupakan factor yang berpengaruh pada 

berpikir kritis mahasiswa. Hal ini juga dapat menjadi peluang bagi peneliti, untuk 

dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait substansi penelitian berpikir kritis 

yang berfokus pada jurusan mahasiswa. 

3. Praktik Pembelajaran untuk Memfasilitasi Keterampilan Berpikir Kritis 

Mahasiswa di Perguruan Tinggi 

Keterampilan berpikir kritis mahasiswa di perguruan tinggi, tidak terlepas 

dari bagaimana proses perkuliahan atau praktik pembelajaran yang dilalui. Hasil 

analisis artikel ditemukan berbagai praktik pembelajaran yang efektif untuk 

memfasilitasi keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Praktik pembelajaran 

tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Praktik Pembelajaran yang Efektif untuk Memfasilitasi Keterampilan 
Berpikir Kritis Mahasiswa di Perguruan Tinggi 

Kategori Praktik Pembelajaran 
Model Pembelajaran Problem solving (Wilkin, 2017); Decision-Based 

Learning (DBL) (Dekker, 2020); pembelajaran berbasis 
simulasi (Bell & Loon, 2015); Project Based Learning 
(PjBL) (Antonova et al., 2020) (Aránguiz et al., 2020); 
Inquiry learning (Arsal, 2017) (Antonova et al., 2020); 
Career-Oriented Performance Task (COPT) (Espinosa et 
al., 2013); Problem Based Learning (PBL)(Temel, 2014) 
(Motlhaka, 2016) (Cargas et al., 2017) (Ulger, 2018) 
(Saputro et al., 2020) (Hursen, 2021); Microteaching 
(Arsal, 2015); model Science Technoloy Learning Cycle 
(Patonah et al., 2021); Cooperative learning (Silva et al., 
2022)(Motlhaka, 2016); microteaching Multiple-
representation Lesson Study  (MRLS) (Danday & 
Monterola, 2013); model Argument-Driven Inquiry 
(ADI) (Hasnunidah et al., 2019); model pembelajaran 
Inquiry Creative Process (ICP) (Wahyudi et al., 2019); 
Flipped classroom (Yulian, 2021); instruksi berbasis SSI 
(socioscientific issues) (Davut Gul & Akcay, 2020); Case 
studies method (Bezanilla et al., 2019) (Mahdi et al., 
2020); Experiental learning (Urquidi-Martín et al., 
2019); model kurasi digital teoretis (Gadot & Tsybulsky, 
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2023); model desain instruksional: model Dick and 
Carey (DCM)(Toker & Huri, 2022); Model pembuatan 
prototipe cepat (RPM)(Toker & Huri, 2022) 

Metode Pembelajaran Tulisan reflektif (Yeh et al., 2022); pertanyaan Socrates 
(Lee et al., 2014); intervensi interdisipline (Romero 
Ariza et al., 2021); simulasi (Urquidi-Martín et al., 
2019); refleksi (Bezanilla et al., 2019) (Khoshgoftar & 
Barkhordari-sharifabad, 2023); argumentasi lisan dan 
tertulis (Bezanilla et al., 2019); membaca, menganalisis 
dan mensintesis (Bezanilla et al., 2019); analisis kritis 
berbasis teknologi augmented reality (Abdelrahim, 
2023); lokakarya pembelajaran berbasis seni (Raikou, 
2016); Pelatihan terpadu (simulasi dan strategi berpikir 
kritis) (Jefferies et al., 2018); membaca berita laporan 
sains (S. Lin, 2014); dialog (Rivas et al., 2022); 
pertanyaan reflektif (Rivas et al., 2022); debat reflektif 
(Rivas et al., 2022) 

Media Pembelajaran i-Think Maps (Yaakub et al., 2018); Modul interaktif 
berbasis bukti (McNamara et al., 2020); peta konsep 
(Silva et al., 2022); umpan balik melalui 
teks/gambar/video (Karaoglan Yilmaz & Yilmaz, 2020); 
Film (Djamàa, 2018); umpan balik dengan teknologi 
(Zou et al., 2022); modul etnokonstruktivisme berbasis 
inkuiri (Syahrial et al., 2021) 

Model Penilaian 
Pembelajaran 

Kombinasi penilaian diri dan refleksi yang 
komprehensif (Dienichieva et al., 2021); penilaian 
sejawat dengan skala teknologi (Barahona et al., 2022) 

 

Berdasarkan data tabel 4, banyak sekali ditemukan praktik pembelajaran 

yang dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa di 

perguruan tinggi. Peneliti akan membahas beberapa praktik pembelajaran yang 

dianggap unik dan menarik. Pertama, Problem Based Learning (PBL). Terdapat 6 

artikel penelitian yang membahas tentang PBL dalam kaitannya dengan 

keterampilan berpikir kritis. PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa yang secara efektif meningkatkan pembelajaran siswa (Saputro et al., 2020). 

PBL berakar pada konstruktivisme yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk secara aktif mengembangkan pemahaman mereka sendiri tentang masalah 

lingkungan dan berkolaborasi dalam menghasilkan solusi (Kuvac & Koc, 2019). 

PBL dinilai efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

(Motlhaka, 2016)(Cargas et al., 2017)(Ulger, 2018)(Saputro et al., 2020)(Hursen, 

2021). Sedangkan penelitian lain dari Temel (2014) justru bertolak belakang, PBL 

tidak berpengaruh pada keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
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Kedua, model Argument-Driven Inquiry (ADI). Hasnunidah et al. (2019) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dengan model ADI, mahasiswa dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya melalui keterlibatan aktif dalam penyelidikan, 

argumentasi, menulis dan meninjau. Hal inilah yang mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis mereka. Dalam penelitian tersebut juga disebutkan bahwa 

peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa juga meningkatkan 

kompetensi mereka. Kompetensi secara keseluruhan merupakan parameter 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Ketiga, penggunaan penilaian sejawat dengan skala teknologi. Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis tingkat tinggi siswa dan mengembangkan keterampilan dalam bidang 

Teknologi (Pusdatin Kemdikbud, 2021). Integrasi TIK dalam pembelajaran juga 

dapat mengembangkan pemahaman, kompetensi siswa, kontribusi pada 

masyarakat dan merupakan tuntutan pasar tenaga kerja di masa depan (Stringer 

et al., 2022). Selain itu, integrasi TIK dalam pembelajaran juga dapat memberikan 

efek positif pada motivasi dan hasil belajar siswa dari pada pembelajaran secara 

tradisional (M. H. Lin et al., 2017). Dalam pembelajaran abad 21 ini, penggunaan 

TIK dalam pembelajaran sudah menjadi sebuah keharusan. Barahona et al. (2022) 

memfokuskan penelitian pada penggunaan penilaian sejawat dengan integrasi 

teknologi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa perangkat jaringan (tablet 

atau laptop) yang diberi perancah sehingga mahasiswa dapat mengembangkan 

tugas, memberikan umpan balik anonim kepada rekan, dan mengembangkan tugas 

baru berdasarkan respons awal mereka dan proses umpan balik itu sendiri, 

mengarah pada peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis.  

4. Variabel-variabel yang Berhubungan dengan Keterampilan Berpikir Kritis 

Mahasiswa di Perguruan Tinggi 

Keterampilan berpikir kritis menjadikan mahasiswa dapat mengelola cara 

berpikir mereka berdasarkan informasi yang didapatkan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pemikiran mereka. Beberapa penelitian mengidentifikasi 

variabel-variabel yang berhubungan dengan keterampilan berpikir kriti 

sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 5. Variabel-variabel terkait keterampilan berpikir kritis di perguruan tinggi 
Kategori Variabel 

Sikap  Disonasi kognitif (Wilkin, 2017); harga diri (Yeh et al., 
2022); kesukarelaan (Yeh et al., 2022); kesabaran (Yeh et 
al., 2022); rasa syukur (Yeh et al., 2022); self efficacy 
(Alkharusi et al., 2019) (Michelot et al., 2022); pengaturan 
diri (Alkharusi et al., 2019); empati (Serin, 2013); 
kepercayaan diri (Ekici, 2017)(Toker & Huri, 2022); 
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keterbukaan pikiran (Ekici, 2017)(Toker & Huri, 2022); 
keterbukaan terhadap keragaman dan tantangan (Álvarez-
Huerta et al., 2022); kognitif individu (Yuan et al., 2021); 
afektif (Yuan et al., 2021)(Simonovic et al., 2022); motivasi 
belajar (Urquidi-Martín et al., 2019)(Almulla, 2023) 

Praktik 
pembelajaran 

Umpan balik dari dosen (Danday & Monterola, 2013); 
interaksi dengan  teman sebaya (Danday & Monterola, 
2013)(Almulla, 2023) 

Demografi Jenis kelamin (Serin, 2013)(Aybek, 2016) (Alkharusi et al., 
2019); jenis pendidikan (Alkharusi et al., 2019); IPK 
(Alkharusi et al., 2019) (Simonovic et al., 2022); Jurusan 
(Aybek, 2016); tingkatan kelas (Roohr et al., 2019); 
sosiokultural (Ma & Luo, 2021)(Yuan et al., 2021) 

Sarana atau media Ketersediaan teknologi pembelajaran (Danday & 
Monterola, 2013) 

Keterampilan Literasi media (Aybek, 2016); metaliteracy (Michelot et al., 
2022); pengalaman sosial (Yuan et al., 2021); keterampilan 
(Simonovic et al., 2022); kerja sama (Almulla, 2023); 
keterampilan penyelidikan (Ossa Cornejo et al., 2018); 
penalaran probabilistic (Ossa Cornejo et al., 2018); literasi 
digital (Indah et al., 2022) 

 

Berdasarkan data pada tabel 5 di atas, dapat diidentifikasi variabel-variabel 

yang berhubungan dengan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Pada kategori 

sikap yang paling banyak, itu artinya bahwa sikap sesorang lebih banyak menjadi 

predictor dalam keterampilan berpikir kritis. Membekali generasi baru dengan 

kemampuan berpikir yang unggul sangat penting seiring dengan fenomena 

pendidikan abad 21 (Yaakub et al., 2018; Arisoy & Aybek, 2021; Alharbi, 2022). 

Keterampilan berpikir kritis memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan 

di era 4.0 (Suci et al., 2019). Dengan mengidentifikasi predictor berpikir kritis, 

dapat memberikan masukan bagi pendidik untuk merancang program yang tepat 

yang akan dapat mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa di perguruan tinggi. Salah satu variabel atau predictor yang unik 

adalah keterbukaan terhadap keragaman dan tantangan. Keterbukaan terhadap 

keragaman dan tantangan sangat penting untuk mengidentifikasi cara mendorong 

interaksi sosial dan membangun masyarakat yang lebih inklusif. Mahasiswa dapat 

belajar ide-ide baru dan lebih mau belajar dari pengalaman masa lalu serta dari 

berbagai pendapat, sehingga membuat mereka lebih percaya diri tentang 

kemampuan berpikir kritisnya (Álvarez-Huerta et al., 2022).  
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SIMPULAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tinjauan literatur sistematis 

(systematic literature review). Artikel-artikel terkini terkait keterampilan berpikir 

kritis di perguruan tinggi diambil dari database Scopus dan Web of Science (WOS). 

Berdasarkan data penyaringan artikel dari database Scopus dan Web of Science 

(WOS) dalam 10 tahun terakhir (2013 – 2023) didapatkan sebanyak 2.997 artikel, 

denga rincian dari database Scopus sebanyak 2.000 artikel dan Web of Science 

(WOS) sebanyak 997 artikel. Penyaringan artikel disesuaikan dengan judul, 

abstrak dan kata kunci. Dari database 2.997 artikel temuan tersebut, terdapat 75 

artikel yang terpilih. Berdasakan temuan penelitian menunjukan bahwa tren 

desain penelitian berpikir kritis di perguruan tinggi lebih dominan pada penelitian 

kuantitatif dibandingkan dengan penelitian kualitatif, mixed methode dan action 

research. Sedangkan pada tren substansi penelitian lebih banyak yang berfokus 

pada praktik pembelajaran dosen dan yang jarang diteliti yaitu pada focus jurusan 

mahasiswa. Adapun praktik pembelajaran yang dapat memfasilitasi keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa lebih didominasi pada penggunaan model pembelajaran, 

terutama model Problem based Learning (PBL). Selanjutnya, untuk variabel-

variabel yang berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis lebih didominasi pada 

variabel sikap. 

Penelitian ini terbatas pada pencarian artikel keterampilan berpikir kritis di 

perguruan tinggi, serta belum mengkategorikan bidang subyek penelitian. Saran 

untuk penelitian selanjutnya agar dapat menelusuri lebih jauh tren penelitian 

berpikir kritis tidak hanya di perguruan tinggi saja, tapi juga di sekolah-sekolah, 

serta perlu mengidentifikasi juga bidang dari subyek penelitiannya.  
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